AKTIVA TETAP



AKTIVA TETAP (FIXED ASSETS )

MEMPUNYAI MASA GUNA LEBIH
DARI 1 PERIODE AKUNTANSI

MEMPUNYAI NILAI RELATIF
BESAR

N

Mempunyai bentuk fisik, dpt
dikenali melalui panca indra

KEMBALI

DIGUNAKAN DALAM KEGIATAN

DIMILIKI BUKAN UNTUK DIJUAL }
USAHA SEHARI-HARI J




AKTIVA TETAP, UMURNYA TDK
TERBATAS. MISAL TANAH UTK
BANGUNAN

Aktiva ini, tdk perlu dilakukan depresiasi

AKTIVA TETAP, UMURNYA TERBATAS

DAPAT DIPERBAHARUI. MISAL:
GEDUNG,KENDARAAN, MESIN,
PERALATAN DLL

Aktiva ini, setiap akhir periode harus
dilakukan depresiasi



-

. KENDARAAN, PERALATAN DLL |

AKTIVA TETAP BERGERAK : A

AKTIVA TETAP YANG DAPAT
DIPINDAHKAN. MISAL,

AKTIVA TETAP TDK BERGERAK:
MISAL, TANAH, BANGUNAN

|




GOL 1 : AKTIVA TETAP SELAIN BANGUNAN YG
MEMP. UMUR EKONOMIS SAMPAI 4 TAHUN :
PERALATAN, KENDARAAN, TRUK RINGAN DLL

GOL 2 : AKTIVA TETAP SELAIN BANGUNAN YG
MEMP. UMUR EKONOMIS DIATAS 4 SAMPAI 8
TAHUN : MEBEL, TRUK BERAT, MOBIL TANGKI
DLL

" GOL 3 : AKTIVA TETAP SELAIN BANGUNAN YG )
MEMP. UMUR EKONOMIS DIATAS 8 SAMPAI 12
TAHUN : MESIN-MESIN PRODUKSI, MESIN-

| MESIN YG MENGHASILKAN PERALATAN, DLL

GOL 4 : AKTIVA TETAP YANG BERUPA TANAH
DAN BANGUNAN




Pengeluaran-2 yg berhubungan dgn perolehan dan penggunaan aktiva tetap

PENGELUARAN

=

JUMLAH PENGELUARAN RELATIF BESAR
MANFAAT DIRASAKAN LEBIH DARI SATU
PERIODE AKUNTANSI

MANFAAT DIMASA YG AKAN DATANG SANGAT
BERARTI

PENGELUARAN INI HRS DICATAT SBG AKTIVA
DILAPORKAN DALAM NERACA

JUMLAH PENGELUARAN RELATIF KECIL
MANFAAT DIRASAKAN KURANG DARI SATU
PERIODE AKUNTANSI

MANFAAT DIMASA YG AKAN DATANG TIDAK
BEGITU BERARTI

PENGELUARAN INI HRS DICATAT SBG BIAYA,
DILAPORKAN DLM LAPORAN RUGI-LABA



Semua pengeluaran yang terjadi sejak pembelian sampai
aktiva itu siap dipakai harus dikapitalisasi.

1. HARGA BELI, 2. KOMISI PEMBELIAN, 3. BEA BALIK
NAMA, 4. BIAYA PENELITIAN TANAH, 5. IURAN (PAJAK)

| COSTTANAH ™= <e\| AMA TANAH BLM DIPAKAI, 6. BIAYA MERUBUHKAN

BANGUNAN LAMA,7. BIAYA PERATAAN TANAH.

COST 1. HARGA BELI, 2. BIAYA PERBAIKAN SBLM GEDUNG
_—)- DIPAKAI, 3. KOMISI PEMBELIAN, 4.BEA BALIK NAMA,
5. PAJAK-2 PD SAAT PEMBELIAN



4 N

1. HARGA BELI, 2. PAJAK-2, 3. BIAYA ANGKUT, 4.
-—-> ASURANSI SELAMA PERJALANAN, 5. BIAYA
PEMASANGAN, 6.BIAYA-2 PERCOBAAN

- /

m 1. HARGA BELI, 2. BEA BALIK NAMA, 3. BIAYA ANGKUT, }




COST AKTIVA TETAP UANG YANG DIKELUARKAN (KAS) DITAMBAH BIAYA
DARI PEMBELIAN LAIN SAMPAI AKTIVA TETAP TERSEBUT SIAP
TUNAI DIOPERASIKAN

CONTOH : DIBELI SEBUAH MESIN DENGAN HARGA SBB:

BIAYA PEMESANAN =RP. 500.000,-
HARGA BELI MESIN (FAKTUR) = RP. 30.000.000,-
BIAYA PENGANGKUTAN =RP. 300.000,-
BIAYA ASURANSI KECELAKAAN =RP. 200.000,-
BIAYA INSTALASI MESIN =RP. 400.000,-
BIAYA UJI COBA MESIN = RP. 1.000.000,-
BIAYA LAIN-LAIN =RP.__100.000,-
HARGA PEROLEHAN (COST) MESIN = RP. 32.500.000,-
JURNAL :
DEBIT KREDIT
MESIN 32.500.000

KAS - 32.500.000



COST AKTIVA TETAP HARGA KONTAN (UANG MUKA DAN HUTANG

DARI PEMBELIAN YANG TIMBUL), TIDAK TERMASUK BUNGA
ANGSURAN HUTANG ANGSURAN
CONTOH :

PADA TANGGAL 1-3-2008 DIBELI SEBUAH KENDARAAN DENGAN
HARGA RP. 200.000.000,- UNTUK INI TELAH DIBAYAR RP.
50.000.000,- SEBAGAI UANG MUKA, SISANYA RP. 150.000.000,-
DIBAYAR SECARA ANGGSURAN SELAMA SEPULUH KALI ANGSURAN
DITAMBAH BUNGA 10 % PER BULAN DARI SISA TERHUTANG

JURNAL 1-3-2008

DEBIT KREDIT
KENDARAAN 200.000.000 -
KAS - 50.000.000
UTANG DAGANG - 150.000.000
JURNAL 1-4-2008
UTANG DAGANG 15.000.000 -
BIAYA BUNGA 1.500.000 -

KAS 16.500.000



CONTOH :

SEBUAH MESIN DIBUAT DENGAN MENGHABISKAN BIAYA SBB

BAHAN BAKU

BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG
BIAYA OVERHEAD (FOH)

HARGA PEROLEHAN MESIN

RP. 60.000.000,-
RP. 30.000.000,-
RP. 45.000.000,-

RP. 135.000.000,

SERURUH BIAYA YANG DIKELUARKAN YANG
TERDIRI DARI; BIAYA BAHAN BAKU, UPAH
TENAGA KERJA LANGSUNG DAN BIAYA
OVERHEAD PABRIK.

" JURNAL A
DEBIT KREDIT
MESIN 135.000.000 -
KAS - 135.000.000
p¥ /




 COSTAKTIVA
TETAP DARI
DITUKAR DENGAN

/HARGA PASAR SURAT BERHARGA DIGUNAKAN
UNTUK MENENTUKAN COST AKTIVA TETAP
CONTOH: SEBUAH MESIN DIPEROLEH DENGAN
MENGELUARKAN OBLIGASI NOMINAL RP.
50.000.000,-. HARGA PASAR OBLIGASI PADA

. SURAT BERHARGA

\SAAT ITU 102%

~

/

JIKA HARGA PASAR SURAT BERHARGA TIDAK
DIKETAHUI, MAKA HARGA PASAR AKTIVA
YANG DITERIMA DIGUNAKAN UNTUK
MENENTUKAN COST AKTIVA TETAP

CONTOH: SEBUAH MESIN DIPEROLEH DENGAN

MENGELUARKAN OBLIGASI NOMINAL RP.
50.000.000,-. PADA SAAT ITU HARGA PASAR
OBLIGASI TIDAK DIKETAHUI, SEDANGKAN
HARGA PASAR MESIN RP. 52.000.000,-.



DEPRESIASI / PENYUSUTAN AKTIVA TETAP

ALOKASI SEBAGIAN HARGA PROLEHAN AKTIVA TETAP
TERHADAP PERIODE YANG MEMANFAATKANNYA

METODE DEPRESIASI :
1. METODE GARIS LURUS

2. METODE JUMLAH ANGKA TAHUN

3. METODE HASIL PRODUKSI
4. METODE JAM JASA

5. METODE SALDO MENURUN



CONTOH :

2 JANUARI 2000 DIBELI MESIN A DENGAN HARGA
PEROLEHAN RP 16.000.000;

UMUR EKONOMIS = 5 TAHUN, NILAI SISA RP
1.000.000;

JURNAL DEBIT KREDIT

MESIN 16.000.000 -
KAS 16.000.000



METODE GARIS LURUS

BESARNYA BIAYA DEPRESIASI PERTAHUN RELATIF TETAP
TANPA MELIHAT AKTIVITAS AKTIVA TETAP TERSEBUT

HARGA PROLEHAN - NILAI SISA

RUMUSNYA =
UMUR EKONOMIS
DEP PER-TAHUN  12:000:000 - 1.990-990_ ; 400.000;/TH
5
3.000.000

12



TABEL DEPRESIASI AKTIVA TETAP

TAHUN DEPRESIASI AKUMULASI NILAI
DEPRESIASI BUKU

0 RP 16.000.000;

1 RP 3.000.000; RP 3.000.000; RP 13.000.000;

2 RP 3.000.000; RP 6.000.000; RP 10.000.000;

3 RP 3.000.000; RP 9.000.000; RP 7.000.000;

4 RP 3.000.000; RP 12.000.000; RP 4.000.000;

S RP 3.000.000; RP 15.000.000; RP 1.000.000;

JURNAL DEBIT KREDIT

DEPRESIASI MESIN

AKUMULASI DEP. MESIN

3.000.000

3.000.000;




DEPRESIASI MESIN A

31/12/2000 3.000.000 |31/12/2000JP 3.000.000
3.000.000 3.000.000
1/1/2001 0

AKUMULASI DEPRESIASI MESIN A

SALDO 3.000.000 | 31/12/2000 ADJ 3.000.000

3.000.000 3.000.000
1/1/2001 SALDO ~ _3.000.000

SALDO 6.000.000 — 31/12/2001 ADJ  3.000.000

6.000.000 \ 6.000.000
6.000.000




PT. “ABC”

NECARA
31 DESEMBER 2001
AKTIVA UTANG DAN MODAL
KAS XXXXXXXXX | UTANG DAGANG XXXXXXX
AKTIVA TETAP :
MESIN A 16.000

AKUMULASI DEP ( 6.000) 10.000.000

PT. “ABC”
LAPORAN RUGI LABA
PERIODE YG BERAKHIR 31 DESEMBER 2001

PENJUALAN XXXXXXX
HARGA POKOK PENJUALAN XXXXXXX
LABA KOTOR XXXXXXX
BIAYA OPERASI :

DEPRESIASI MESIN 3.000.000



METODE JUMLAH ANGKA TAHUN

BESARNYA BIAYA DEPRESIASI SEMAKIN LAMA
SEMAKIN KECIL

BESARNYA BIAYA DEPRESIASI DITENTUKAN OLEH BESARNYA
HARGA PROLEHAN, NILAI SISA DAN UMUR EKONOMIS

RUMUS =N (N + 1)
2

RUMUS= 1+2+3+4+5=15

DEP TH PERTAMA = 5/15 (16.000.000; - 1.000.000; )
RP 5.000.000; TH I

DEPTH KEII = 4/15 (16.000.000; - 1.000.000: )
RP 4.000.000;



TABEL DEPRESIASI AKTIVA TETAP

TAHUN DEPRESIASI AKUMULASI NILAL
DEPRESIASI BUKU

0 RP 16.000.000;

1 RP 5.000.000; RP 5.000.000; RP 11.000.000;

2 RP 4.000.000; RP 9.000.000; RP 7.000.000;

3 RP 3.000.000; RP 12.000.000; RP 4.000.000;

4 RP 2.000.000; RP 14.000.000; RP 2.000.000;

5 RP 1.000.000; RP 15.000.000; RP 1.000.000;




METODE HASIL PRODUKSI

BESARNYA BIAYA DEP DITENTUKAN OLEH BESARNYA
VOLUME PRODUKSI DENGAN JALAN MENGHITUNG TARIF
DEPRESIASI PER-UNIT PRODUK.

HP = RP 16.000.000;

NS = RP 1.000.000;

U = 5 TAHUN

ESTIMASI PRODUKSI SELAMA 5 TAHUN = 15.000 UNIT

16.000.000; - 1.000.000;
TARIF DEP = = RP 1.000;/UNIT

15.000

PRODUKSI TAHUN 1 4.000 UNIT
DEPRESIASI TAHUN 1 4.000 UNIT x Rp. 1.000,- = Rp. 4jt

PRODUKSI TAHUN 2  3.500 UNIT
DEPRESIASI TAHUN 2 3.500 UNIT x Rp. 1.000,- = Rp. 3,5jt
DST ........



TABEL DEPRESIASI
METODE UNIT PRODUKSI

TAHUN | JUMLAH BEBAN BEBAN AKUMULASI | NILAI BUKU
KEGIATAN/T | DEPRESIASI | DEPRESIASI | DEPRESIASI
AHUN PER UNIT

4.000 1.000 4.000.000 4.000.000 15.000.000-
4.000.000
=11.000.000

2 3.500 1.000 3.500.000 7.500.000 15.000.000-
7.500.000
=7.500.000

3.000 1.000 3.000.000 10.500.000 4.500.000

4 2.500 1.000

2.000 1.000



METODE JAM JASA

BESARNYA BIAYA DEP DITENTUKAN OLEH BESARNYA
KONSUMSI JAM AKTIVA TETAP, DENGAN MENENTUKAN
TARIF DEPRESIASI PER-JAM

HP = 16.000.000;

NS = 1.000.000;

U = 5TAHUN

ESTIMASI JAM JASA = 1500 JAM

16.000.000 - 1.000.000

TARIF DEP = —
1.500 RP 10.000/PER JAM




METODE SALDO MENURUN/
SALDO MENURUN GANDA

TARIF DEPRESIASI = (100%:6) X 2



TARIF DEPRESIASI: (100%:5) X 2 =40%

TAHUN | HARGA TARIF BEBAN AKUMULASI | NILAI BUKU
PEROLEHAN | DEPRESIASI | DEPRESIASI | DEPRESIASI

2000
2001
2002
2003
2004

16.000.000
9.600.000
5.760.000
3.456.000
2.073.600

40%
40%
40%
40%

6.400.000
3.840.000
2.304.000
1.382.400
1.073.600

6.400.000

10.240.000
12.544.000
13.926.400
15.000.000

9.600.000
5.760.000
3.456.000
2.073.600
1.000.000




TRADE IN (TUKAR TAMBAH)

PADA TANGGAL 3 JANUARI 2002 MESIN A YANG HARGA PEROLEHANNYA RP.
16.000.000,- DITUKAR DENGAN MESIN B.

DALAM PERTUKARAN TERSEBUT PERUSAHAAN HARUS MENYERAHKAN MESIN A DAN
MEMBAYAR UANG TUNAI SEBESAR Rp. 7.500.000,-

HARGA PROLEHAN RP 16.000.000

AKUM DEP MESIN A RP 6.000.000 -

NILAI BUKU MESIN A RP 10.000.000

KAS RP 7.500.000 +

HARGA PROLEHAN MESIN B RP 17.500.000;
JURNAL DEBIT KREDIT
MESIN B RP 17.500.000
AKUM DEP MESIN A RP 6.000.000

MESIN A RP 16.000.000;

KAS RP 7.500.000;



PELEPASAN AKTIVA TETAP (DIJUAL)

PADA TANGGAL 18 JUNI 2002 MESIN A YANG HARGA PEROLEHANNYA RP.
16.000.000,- DUUAL DENGAN ASUMSI :

1. LAKU DUUAL DENGAN HARGA RP. 9.500.000,-

2. LAKU DUJUAL DENGAN HARGA RP. 8.000.000,-

ASUMSI 1

HARGA PROLEHAN RP 16.000.000

AKUM DEP MESIN A RP_7.500.000 -

NILAI BUKU MESIN A RP 8.500.000

HARGA JUAL (UANG DITERIMA) RP_9.500.000 -

LABA PENJUALAN MESIN A RP 1.000.000;

JURNAL DEBIT KREDIT

DEPRESIASI MESIN A RP 1.500.000
AKUM DEP MESIN A RP 1.500.000

(mencatat depresiasi mesin A, 6 bulan pd th 2002)



JURNAL

KAS
AKUM DEP MESIN A

MESIN A

LABA PENJUALAN MESIN
(mencatat penjualan mesin A)

ASUMSI 2

HARGA PROLEHAN

AKUM DEP MESIN A

NILAI BUKU MESIN A

HARGA JUAL (UANG DITERIMA)
RUGI PENJUALAN MESIN A

DEBIT KREDIT

Rp 9.500.000

Rp 7.500.000
Rp 16.000.000
Rp 1.000.000

RP 16.000.000
RP__7.500.000 -
RP 8.500.000
RP__8.000.000 -
RP  500.000;




JURNAL DEBIT KREDIT

DEPRESIASI MESIN A RP 1.500.000
AKUM DEP MESIN A RP 1.500.000

(mencatat depresiasi mesin A, 6 bulan pd th 2002)

JURNAL DEBIT KREDIT
KAS RP 8.000.000
AKUM DEP MESIN A RP 7.500.000
RUGI PENJUALAN MESIN RP  500.000
MESIN A RP 16.000.000

(mencatat penjualan mesin A)



